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1.1LatarBelakang

“Sastra lisan;diSumatera Utara sudah berkembang diberbagaikalangan

masyarakatterutamamasyarakattradisional.Masyarakatyangmasihmelestarikan

berbagaiaspeknilaikemanusiaandanbudayamasihmenjadikansastralisansebagai

salah satu bagian diantaranya.Masyarakatyang masih melestarikan sastra lisan

menganggapsastralisanterkesanhidupdidalam ketertinggalan.Halinidiperkuat

denganpernyataanbahwabanyakkaum millenialyangmulaimeninggalkansastralisan

karenamenganggapsebagaipembelajaranyangkuno,danmerekamenganggapsastra

lisanhanyadimengertiolehparatetuaatauorang–orangyangdianggapsesepuhdi

suatudaerah.

SamahalnyasastralisanyangberkembangdidaerahLadangKapaskecamatan

Selesaikabupaten Langkat.Banyak masyarakatdisana yang tidak melestarikan

perkembangansastralisan,sebagaibuktinyamasyarakatdisanabanyakyangtidak

mengetahuiasalusuldatangnyakataselesaiyangadapadanamakecamatanSelesai.

KetikapenelitiinginmengumpulkandatatentangasalusulnamakecamatanSelesai,

masyarakatdisanatidakdapatmenjelaskandanmenceritakankisahitusecarabaikdan

benar.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat (Siregar,2018)

bahwa$sastra$lisan$yaitu salah satu nilai budaya dimana memiliki tingkat

pertumbuhanyangbaikdikalanganmasyarakatsertaturuntemurundenganlisan

sebagaiwarisanmilikbersama.Pernyataaninidapatdisimpulkanbahwasastrabentuk

saranakomunikasidalam mengekspresikansuatuideataugagasanmelaluituturan

antarsesamamasyarakatitusendiri.Sastralisandahulunyasudahadadanhidup

ditengah-tengahmasyarakat,sastralisaninitidakterlepasdarinilaibudayayangharus

dijagadandiwariskanturun-temurundidalam masyarakat.

Kebudayaanmerupakansuatuhalyangsangatkentaldanmasihterjagasampai

sekarang,bahkan disetiap daerah daerah pedalaman budaya itu masih sangat

dilestarikanolehsetiappenduduknya,mulaidariadatistiadat,tatakramadannilainilai



kehidupan didalam masyarakat.Seperticontohnya pada cerita rakyat daerah

kecamatanselesaikabupatenlangkatyangmenjadiobjekpenelitianpenulis.Disana

budayadarisukuMelayunyamasihsangatkentalbaikdalam kehidupanbermasyarakat

maupuntradisinya.

Masyarakatmelayu didaerah inisangatmenjunjung nilaikebudayaan yang

berhubungandenganmasyarakat,yaitumerekamasihmenjunjungtinggigotongroyong,

musyawarahdankepedulianterhadapsesama.Olehkarenaitu,penulisinginmengkaji

salahsatupoindidalam nilaikebudayaanyaitunilaibudayahubunganmanusiadengan

masyarakatyangmeliputi,kerukunan,gotongroyongdanmusyawarah.Didalam cerita

rakyatAsalUsulKecamatanSelesaiini,penulismenemukanadanyanilaibudayayang

harusdikajiagardapatdiketahuiolehpembaca.

Nilaibudayamempunyaikonsepyanghidupdalam alam pikiransebagianbesar

wargamasyarakatmengenaihal-halyangdianggapbernilai.Djamaridalam (Sianturi,

2018),nilaibudayadapatdikelompokkanberdasarkanlimakategorihubunganmanusia,

yaitu:(Nilaibudaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan,Nilaibudaya dalam

hubungan manusia dengan alam,Nilaibudaya dalam hubungan manusia dengan

masyarakat,Nilaibudayadalam hubunganmanusiadenganmanusialain,Nilaibudaya

dalam hubunganmanusiadengandirinyasendiri).

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilaibudaya

merupakansuatuhalyangdianggapbernilaidanberhargadalam hidupnyasebagai

pedomandidalam kehidupanmasyarakat.

Dalam penelitian ini,setelah penulismampu menyimpulkan kajian nilainilai

budaya didalam cerita rakyat AsalUsulKecamatan Selesaiini,penulis ingin

mentransformasikanobjekpenelitianinimenjadisebuahnaskahdramayangnantinya

akanbergunabagipembacadanpenyebarannyakepadamasyarakattentangAsalUsul

KecamatanSelesaiinilebihcepat.

Halinisejalan dengan pendapatNurgiantoro (2007:18) mengemukakan bahwa

transformasimerupakanperubahansuatuhal/keadaan,bentukperubahanadakala

berupakata,kalimat,strukturdanisikaryasastraitusendiri.

Istanti(2010:243)menambahkanbahwasanyapergeserannuansaataubudaya

itu pada hakikatnya merupakan bentuk transformasiyang mengikutizaman dan



pemikiranpenyalinnya.Disampingitu,penyalinjugamengintegrasikanantarateksinduk

yangdisalinnyadengansituasidannuansazamanagarhasilsalinannyaditerimaoleh

pembacapadamasasekarangsecararingkastransformasimerupakanpenyalinan

suatuceritaataulegendayangdiubahmenjadisebuahdrama.

Dramatermasukkedalam ragam sastrakarenaceritanyabersifatimajinatif.

Katadramaberasaldarikatayunani“draomai”yangberartiberbuat,belaku,bertindak,

ataubereaksidansebagainya(Mawan,1988:1).Adapunistilahlainyangberasaldari

Perancis yaitu kata drame, menurut Diderot dan

Beaumarchaid$drama<mendeskripsikan sebuah cerita mengenaikehidupan kelas

menengah.Makadariituartidarisebuahdramayaitusalahsatujenissastradalam

bentukadegan dimanaditulisdengandialog-dialogbesertagerakantubuhatau

tindakan yang dilakukan diatas panggung.Pada naskah tonildialek juga perlu

mengoptimalkan secara efesien,tanpa terfokus pada dialek toniltetapimampu

mengaplikasikan dengan bahasa sendiri agar tetap tertuju dengan tekanan

nada$dan$ritmepengucapan,pengejaan,penekananbunyinada,dankaidahbahasa

yangbertujuanagarpesandalam dramaitutersampaikan.

1.2IdentifikasiMasalah

Berikutinibeberapaidentifikasimasalahyangdiambildarilatarbelakangmasalah

antaralain:

1.Masyarakatbelum memahaminilaikebudayaanyangterdapatdidalam sukumelayu

berdasarkanceritaAsalUsulKecamatanSelesai.

2.Siswakurangmengapresiasiceritarakyat.

3.Bentukilustrasiceritarakyatyangadaselamainikurangdiminatisiswa.

4.Kurangnyaliteraturtentangceritarakyat.

1.3BatasanMasalah

Pembatasanmasalahdalam penilitianinidibuatagarruanglingkuppenelitianlebihjelas

danterarah.Adapunbatasanmasalahyangakandifokuskanpenulisadalahpadanilai

budaya dalam pointpembagian nilaibudaya antara hubungan manusia dengan

masyarakatpadaceritarakyatAsalUsulKecamatanSelesaiKabupatenLangkat.Lalu,



hasilpenelitianpenulisakanditransformasikanmenjadisebuahnaskahdrama.

1.4RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdanidentifikasimasalahdiatasmakarumusanmasalah

penelitianadalahsebagaiberikut:

1.Bagaimanakah nilaibudaya masyarakatyang ada pada cerita rakyatAsalUsul

KecamatanSelesaiKabupatenLangkat?

2.BagaimanakahbentuktransformasiygdapatdijelaskandariceritarakyatAsalUsul

KecamatanSelesaiKabupatenLangkat?


